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Bab IV
Konsep Perencanaan dan Perancangan

Pasar Raya Barang Bekas dan Pelabuhan Sungal

V. 1. Konsep Stte
Berdasarkan ketentuan dari Pemerintah daerah Tk Il Indragir Hilir, maka site
yang telah ditentukan yaitu dyalan Yos Sudarso tepatnya dilahan kosong didepan

bekas kantor Departemen Penerangan dengan luas lahan sebesar | 3.000 m?.

Gambar 87. Site yang telah ditentukan

Sumber RUTRK 1 998-2003
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IV.2. Konsep kegiatan dan Program Ruang
IV.2.1. Konsep Kegiatan
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Gambar 88. Pola Kegiatan Pelaku Pasar Raya Barang Bekas dan Pelabuhan Sungan.
Sumber Analisa 2002

V.2.2. Konsep Macam dan Besaran Ruang
Berdasarkan analisa kegiatan pelaku dan kebutuhan rvang maka ruang dapat
dikelompokkan kedalam jenis ruang penunjang, ruang pasar raya, ruang pelabuhan

dan ruang pengelola. Secara detil dapat dilihat pada tabel berikut .
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Tabel IV.2.2.1. Kebutuhan dan lvasan ruang fasilitas Pasar raya barang bekas.

‘No [ Jens Ruang Jumlah Luas (M?)
[ Ruang Retall pakaian 169 unit 4225
2 Ruang Retall elektronik | 49 unit 1960
3 Ruang Retail mainan 33 unt 825
4 Area dropping barang | | unit 150
5 Hall Iunit 1100
Jumlah 8260
I | orkulasi20% | 1625
Total 2012

Tabel IV.2.2.2. Kebutuhan dan luasan

Sumber Analisa 2002,

ruang fasilitas pelabuhan sunga.

No Jemis Ruang Jumlah Luasan (m?°)
| Loket tiket 5 unit | 22,5
2 Ruang Gangway ! 320
3 R. Tunggu Embarkasi dalam negeri | | unit 270
4 R. Tunggu Embarkasi Luar Neger I unit 375
5 R. Tungqu debarkasi I unit ‘ 28686
G Jembatan penghubung 3 unt 360
7 Dermaga 3 unit 300
') Menara pengawas I unit | 4,5
Jumlah 1940
Sirkulast 20% 35686
Total 2328
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Tabel IV.2.2.3. kebutuhan dan luasan ruang fasilitas penunjang bangunan.

No Jenis Ruang Jumlah (unit) Luasan (M?) ‘1

! Ruang Informasi [ S

2 Ruang Keamanan [ 22.5

3 Bank | 40

4 ATM Centre -~ |2

5 Lavatory - 4485

6 Mushola [ 30

7 Wartel dan Pos [ ¥

&) FPhone box - -

9 Klimk ! c0O

IO | Travel agency [ 20

'l | Storage l 40

12 | Restoran 2 1 72,5

13 | MEE 2 192

4 | ARU [ e

I'5 | Warung kelontong | 3 54
Jumlah 1262
Sirkulasi 20% 256.4
Total 1538.,4

Sumber Analisa 2002.

Tabel IV.2.2.4. Kebutuhan dan luasan ruang fasilitas pengelola.

No Jenms Ruang Jumlah (unit) Luasan (m“)
| Ruang DLLAJ | &4
2 |Ruang Bea Cokar |1 - lee
3 Ruang [marasi I 20
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| 4 | Ruang dinas Fasar I 39
5 Ruang dinas parwisata | | 39
Ruang kebersihan ! 47,25
Perusahaan pelayaran 5 &10
B Jumlah 1 178,25
Sirkulasi 20% 235,65
Total 1413.9
Sumber Analisa 2002.
Luas kebutuhan ruang : 14559,29 m*
Koefisien luas lantai dasar : 40 : 60 jadi 14559,29x40%=5623,72 m°

Untuk kebutuhan ruang parkir kendaraan bak roda dua dan roda empat
dilakukan dengan asumsi dari luas lantai bersih yang terjual atav disewakan. Dalam
hal ini adalah ruang retaill dan perusahaan pelayaran. Luas lantal yang disewakan
adalah 8833,25 M®. Sedangkan standar yang digunakan dalam penentuan jumiah
parkir kendaraan adalah 2,25 cars/ 1 O0m® dari luas lantar terjual untuk roda empat
dan 2 kali jumlah parkir roda empat untuk kapasitas roda dua. Jadi kapasitas parkir
roda empat adalah 199 unit dengan lvas | 2,5m"x199=2487,5m". FParkir roda
dua 2 x 199=398 unit dengan luas |,5 m°x398=597 m®. Penempatan parkir

ditempatkan di area lvar bangunan atav out door.

IV.2.3. Konsep Hubungan dan Organisasi Ruang

Organisasi ruang erat kaitannya dengan sirkulasi pengguna bangunan. Hal ini
karena dengan organisasi ruang yang bakk akan mendapatkan jalur sirkulasi yang
bak pula sesual dengan pengquna yang akan menikmati bangunan. Secara vmum
organisasi ruang ditujukan untuk mengelola penyebaran pengguna bangunan untuk

itu penataan secara horizontal dan vertical bangunan perlu dikonsepkan. Sesua
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dengan pola site dan alam tepian sungal yanq linier maka konsep yang diterapkan

dalam organisasi ruang pasar raya dan pelabuhan sungai adalah dengan pola linier.
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Kelompok Ruang Penunjang

Kelompok Ruang Fasar

Kelompok Ruang Pengelola

Kelompok Ruang Pelabuhan

Gambar 82. Hubungan dan organisasi ruang.

Sumber Analisa 2002
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A ....p Retall mainan dan pakaian
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Gambar 90. Oraganisasi ruang vertical/zoning.
Sumber Analisa 2002

I\VV.3. Konsep Tata Ruang Dalam
IV.3. 1. Konsep Bentuk Ruang

Dengan pemilihan konsep linier bak pada penataan maupun sirkulasi maka
bentuk ruang yang lebih sesval adalah bentuk-bentuk persegi panjang dan bujur

sangkar.

eEEspussvesEasENERERSN hsphssnsasssansnwnasn hehansssssssnwwnmn pamw

Gambar 91 . Bentuk Ruang Fersegl Panjang
Sumber Analisa 2002

IVV.3.2. Skala dan Proporsi
Seperti halnya yang telah diungkapkan pada bab lll, penentuan dimens: dan
proporsi ruangan ditujukan agar nilar jual ruangan komersil menjadi tingg dan mudah
dalam melakukan penataan dan /lay out barang dagangan. Disamping itu terjad
keakraban pada ruang private seperti ruang pengelola.  Untuk ketentuan ruang-
ruang tersebut yaitu:
|. Untuk Retal, bagan lebar ruangan menghadap jalur sirkulasi uvtama

bangunan. Bukaan pada bagian yang melebar untuk layout barang dagangan.
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2. Untuk proporsi retal diambil dengan pola yang normal agar memberikan
kenyamanan bagi pengunjung
3. Untuk ruangan kantor menggunakan proporsi yang memberikan suasana

keakraban bagi orang didalamnya untuk mendukung pola ker)a.

proporei TUANGErssrannnnse@

J3|Uf‘ 5|rkUlas| ‘llll...lllll.llllllll.

Gambar 92. Skala Dimensi ruang retall terhadap sirkulas.

Sumber Analisa 2002
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Gambar 93. Skala ruang.
Sumber Analisa 2002

Untuk proporsi ruang yang disesvaikan kondisi site yang linier maka
digunakan proporsi d/h adalah 1/3 yang memberikan kesan dalam dan tingg

meskipun terkesan sempit. Hal ini juga karena tuntutan efisiens.

Gambar 94. Proporsi Ruang
H Sumber Analisa 2002
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IV.3.3. Konsep Pola Tata Ruang Dalam

Penataan ruang dalam terutama penataan retal diarahkan pada penataan
yang hmer disepanjang sungai. Konsep linier pada penataan retail mengikuti pola
sirkulasi pengunjung yang berpola linier pola.

Sementara itu orientas: retail diarahkan ke alam terbuka pada bagian retall
lantar atas, sedangkan pada lantar dasar menggunakan pola radial yang diakibatkan
adanya hall sebagai rvang bersama antara pasar raya barang bekas dan pelabuhan
sungal.

Sedangkan ruang pengelola disusun dengan cara linier dan rachal, terhadap
ruang lvar atau errkulasi luar bangunan maka ruang pengelola berbentuk hnier,
sedangkan terhadap area kerja atau kedalam bangunan dengan memanfaatkan ruang
bersama sebagal titik kumpul sirkulasi dan disebarkan ke area kerja. Dengan
demikian privasi tetap terjaga terhadap jalur sirkulasi pengunjung.

Untuk pola tata ruang pada pelabuhan sungai, karena adanya unsur kontrol
penumpang, maka pola tata ruang meradial menjadi tetap perlu diterapkan pada
tata massa yang linier. Disamping itu karena letaknya yang berada ditepian sunga
yang berangin kencang dan identik dengan sesvatu yang dinamis atav aerodinamis

maka pola radial cocok untuk diterapkan.

Orientasi Keluar <& st kelvar

Sirkulast

kaulaa Limer

Gambar 95. Pola Tata Ruang retal.

Sumber Analisa 2002
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Sirkulasi Limer
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Ruang bersama/sirkulasi rachal
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Gambar 96. Tata Ruang Kantor
Sumber Analisa 2002
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= > Pola sirkulasi radial

. Sirkulasi Liner menuju dermaga
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Gambpar 97. Pola tata ruang pelabuhan sungal.

Sumbper Analisa 2002
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(V.3.4. Konsep Sirkulasi

Sirkulasi pada pasar raya barang bekas dan pelabuhan sungai dispayakan
untuk meminimalkan adanya cross sirkulasi terutama pada saat peak hours.
Beberapa variable yang menjadi pertimbangan dalam penentuan pola sirkulasi  yaitu
pengunjung/konsumen, pengunjung embarkasi, pengunjung debarkast,
pengantar/penjemput, pedagang, pengelola dan perusahaan pelayaran.

Konsep sirkulasi yang diterapkan didalam bangunan adalah penggabungan
antara pola lmier dan radial.  Tetapi yang menjadi konsep utama adalah pola
sirkulasi Linier. Pola radial hanya digunakan pada penyebaran pengunjung pertama
di hall dan pada sirkulasi pelabuhan. Batasan yang diambil dalam menata sirkulas
ruang dalam adalah:

I. FPola Sirkulasi utama adalah Linier, dinamis, tetap jelas, terarah dan tidak
monoton dengan memberikan perbedaan pada pelingkup dan view pada
sirkulasi.  Hal ini akan memberikan perbedaan dalam emosi dan imajnas
pengunjung.

2. Alur eirkulasi antara manusia dan barang dipisahkan oleh waktu.

3. Alur errkulasi penumpang datang dan berangkat dibedakan termasuk sirkulasi
barang.

4. Membedakan pintu masuk pengunjung pelabuhan berangkat dan datang, dan

pengunjung pasar.
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Gambar 98. Pembedaan jalur sirkulas: embarkasi. debarkasi. dan pengunjung pasar.

Sumber Analisa 2002
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Gambar 99. Pola sirkulasi pengunjung pasar raya

Sumber Analisa 2002
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Gambar 100. Pola sirkulast pengunjung pelabuhan/embarkas
Sumber Analisa 2002
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Disamping sirkulasi yanqg terjadi oleh kegiatan pengunjung pasar raya barang
bekas dan pelabuhan sungai, sebagar bangunan publk maka bangunan i juga
menaungi  pengelola gedung yang mempunyar  karakteristik yang berbeda.
Disamping kegiatannya yang bersifat formil dan private, juga waktu buka mereka
Juga berbeda dengan pasar raya barang bekas dan pelabuhan sungar.

Beberapa ketentuan yang perlu dipenuhi dalam pola sirkvlasi pengelola
adalah:

I. Sirkulasi dengan pola linier yang terarah langsung ke ruangan ker)a.

2. Pemberian ruvang bersama sebagai penyatu sirkulasi ruang kerja dengan
sirkulasi pengunjung untuk menjaga privasi ruang pengelola.

3. Mempunyai pintu utama dari luar dan pintu kedua untuk melakukan kontrol

terhadap bangunan.

Pola sirkulasi Limer

Ruang Bersama/Foyer

|

ke daerah kerja

Gambar 101 . Pola sirkulasi pengelola.

Sumber Analisa 2002
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Pola sirkulasi lain yang harus dipertimbangkan adalah sirkulasi pejalan kaki
dan kendaraan cdiluar bangunan pasar raya barang bekas dan pelabuhan sunga.
Beberapa hal yang ditentukan dalam pengolahan pola sirkulasi ini adalah:

I'. Sirkulasi pejalan kaki

a. Sirkulasi pejalan kaki dipisahkan dengan sirkulas) kendaraan.

b. Jalur pedistrian ada yang dibvat terbuka dan ada pula yang tertutup
dan ditinggikan untuk tetap dengan mudah mencapai bangunan saat
terjadi air pasang atauv banjir.

c. Pola errkulasi tetap meneruvs dan linier dan pencapaan langsung
kearah mam entrance.

2. Sirkulasi kendaraan.
a. Pola sirkulasl kendaraan menerus dan linier.
b. Pintu masuk dan pintu kelvar dibedakan termasvk pembedaan jalur

masuk pejalan kaki.

Pintu masuk utama kendaraan e

-a. SRS EEEENSS IIIIIIII%
-,
“~
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P
-
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Pedistrian Utama<_ -
SRPURRRANENENNESERRER /
\ -
-
-
Pintu keluar kendaraan P »*
4 -
: -
- _”
S
~ ~

Gambar 1 02. Pola sirkulas! iner pada pola kendaraan dan pejalan kak.

Sumber Analisa 2002
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Gambar 103, Jalur sirkulast pejalan kaki dan kendaraan.

Sumber Analisa 2002

Gambar | 04. Pedistrian tertutup.
Sumber Analisa 2002

Design permukaan lanta bangunan juga menjadi perhatian. Dalam pasar raya
barang bekas dan pelabuhan sungal yang merupakan bangunan komersial dimana
banyak orang yang berlalu lalang dan terkadang terburu-buru dan membawa barang,
maka design permukaan lantai perlu diperhatikan. Design permukaan lantai yang
direkomendasikan adalah lantai yang bermotif dan kasar, tidak lcin.  Hal i

ditujukan untuk menghindari kecelakaan sirkulas:.

Permukaan bermotit, kasar dan tidak licin.

Gambar | 05. Design permukaan lantar.
Sumber Analisa 2002
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Desain jalur sirkulas terutama permukaan lantar digunakan permukaan lantai
yang tidak licin atau tidak rata sebagal unsur dinamis.  Disamping itu pelingkup

sirkulast disesvakan dengan fungsi ruangnya.

Gambar 06, Dimens: sirkulasi retail.

Sumber Analisa 2002

Sirkulasi pelabuhan

Sirkulasi Kantor

Gambar | O7. Dimensi sirkulas pelabuhan dan retail.

Sumber Analisa 2002

Konsep dimensional yang diterapkan pada bangunan diutamakan adalah
sirkulasi efisien dan efektif sebagal landasan bangunan komersial.  Beberapa

dimensi sirkulasi disesvaikan dengan pengguna dan fungsinya.
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Gambar | O&. Dimensi sirkulasi kendaraan.

Sumber Analisa 2002

Tertutup Jhtuk kantor

Terbuka v5atu sisi untuk retail :
v
Terbuka dua sis1 untuk pedistrian

Gambar | 09. Pelingkup sirkulas:.

Sumber Analisa 2002
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(V.4. Konsep Tata Ruang Lvar
IV.4.1. Konsep Sirkulas

Sirkulasi ruang lvar dar pasar raya barang bekas dan pelabuhan sungar perlu
mendapat perhatian. Hal-hal yang diperhatikan dalam penataan sirkulasi ruang luar
adalah:

I. Titik masuk utama kesite dari jalur sirkulasi kota, untuk masuk pejalan kaki
dan kendaraan bermotor dibedakan. Untuk pintu utama kendaraan terhadap
persimpanan diber) jarak 30 meter dari pesimpangannya.

2. Area Parkir kedaraan roda dua dan empat dibedakan, dan parkir pengelola
dan pengunjung juga dibedakan.

3. Untuk sirkulasi kapal lavt didermaga ditentukan pemisahan titik bongkar dan

muat orang dan barang untuk menghindar kepadatan penumpang didermaga.

Dermaga Embarkasi

Dermaga Barang 1 1
—

<—

ermaga Debarkasi
.>

T—b

Gambar | 1 0. Pola sirkulasi kapal.

Sumber Analisa 2002
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Gambar 11 1. Pola parkir
Sumber Analisa 2002
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Gambar | | 2. Dimens| Sirkulast Kendaraan dan pedistrian.

Sumber Analisa 2002
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V.4.2. Konsep Pencapaian Bangunan

Pasar raya barang bekas dan pelabuhan sungar mempunyar karakter
pengunung yang senantiasa membawa barang dan ingin kemudahan, untuk 1ty
pencapaian terhadap bangunan harus pendek dan mudah dicapai.  Sebaga
bangunan komersial, dituntut pula svasana yang tidak monoton.

Pola pencapaian bangunan yang dapat digunakan untuk memperpendek jarak
tempuh kebangunan dan memberikan kejelasan adalah garis lurus atau pencapaian
langsung sesuai dengan konsep hinieritas yang dianut bangunan. Untuk memberikan
kesan yang tidak monoton dihadirkan suvasana yang berbeda dalam view dan
lingkungannya.  Salah satu cara adalah memberikan irama tinggr rendah pada

pedistrian dan elemen air pada sirkulas) pedistran.

Pem §1an teksture kasar padapedistrian

(LR SRRV ESER LR R

elemen air di pedistrian

.---.--'----*

Gambar | | 3. Pencapaian langsung secara hiner pada bangunan.

Sumber Analisa 2002

IV.4.3. Konsep Pemintakatan Site
Pasar raya barang bekas dan pelabuhan sungai sebagai bangunan publik
maka pemintakatan site didasarkan pada kemudahan dalam pencapaian masing-

masing fungsl terhadap penggunanya.
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View dari pumah sakit

View Fusat Pemerintahgg

Orientas: thd sun
= ]

View dari jalur s

View Kearah Sungai dan Dermaga

Gambar | 1 5. Orientasi bangunan terhadap potensi view dan sinar matahan.

Sumber Analisa 2002
IV.5. Konsep Citra Visval Bangunan Pasar Raya Barang Bekas dan Pelabuhan
Sungal.
IV.5.1. Konsep Bentuk
I. Gubahan Massa, bentukan massa menggunakan konsep aerodinamis. Unsur
lingkungan tepian sungai yang mengandung unsur aerodinamis adalah kapal.
Bentuk kapal yang melengkung dan simetris dapat mengatas) masalah angin

dan keseimbangan.

Unsur lengkung pada massa

Unsur Perseqgi panjang sebagal garis keseimbangan

Gambar | | 6. Gubahan Massa Bangunan.

Sumber Analisa 2002
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Komposisl secara vertical sebaiknya berbentuk piramida agar dapat melepaskan

angin secara baik.

GLERE—_ s
g

Gambar | 1 7. Gubahan massa secara vertical.

Sumber Analisa 2002
2. Fasade, setiap bangunan sudah barang tentu mengandalkan penampilan
banqgunan luar sebagal hal yang pertama kali dilihat oleh pengunjung. Pasar
raya barang bekas dan pelabuhan sunga mengkonsepkan fasade yang
mengandung unsur dinamis, harmonis, dan seimbang. Disamping itu irama

pada fasade yang tidak monoton.

(;“
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e : :
v v v g
A B C Sunbu simetrifkeseimbangan
M v v

Masif  Transparan Semi masit

Gambar | 18. Fasade Bangunan.
Sumber Analisa 2002

3. Bentuk Atap, sebaga bangunan yang berada ditepian sungal yang
mempunyai tuntutan bentuk yang aerodinamis dan tidak menentang angin
terutama pada penerapan atap. Unsur alam yang dapat digunakan sebagai

pembentuk atap adalah elemen kapal layar.  Layar yang berkembang
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membentuk pola melengkung yang aerodinamis. FPada bagian tertentu juga

digunakan atap datar.

&

- COEET——

Gambar | | 9. Transformasi layar pada penggunaan atap lengkung.

Sumber Analisa 2002

4. Font Of Interest, untuk memberikan kejelasan atav clarity pada banqunan
pasar raya barang bekas dan pelabuhan sungai. Kesan kejelasan dan untuk
memberikan kesan kedekatan pada maimn entrance pedistrian dibvat menonjol
atav boldness terhadap bangunan sekitarnya. Sedangkan untuk titik kelvar

dari pelabuhan maka diberikan kesan jauh agar pengunjung pasar tidak salah

masuk.

Gambar |1 20. Main Entrance Utama menonjol.

Sumber Analisa 2002
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Gambar | 21. Side Entrance untuk pintu keluar pelabuhen tengaelam kedalam bangunan. (Sumber

Analisa 2002)

Panel reklame*sebagal unsur interest bangunan dibuat menonjol

Gampar | 22. Papan lklan/reklame pada bangunan.
Sumber Analisa 2002

5. Bukaan, pada bangunan pasar raya barang bekas dan pelabuhan sungar yang
merupakan bangunan komersil, bukaan mempunyal peranan yang cukup
berpengarvh dalam menciptakan suvasana ruang yang nyaman bag
penqunjung tervtama kenyamanan visuval dan kenyamanan thermal dalam hal
ini panas ruang. Ketentuan yang digunakan dalam penataan bukaan adalah:

a. Orientasi bukaan kearah view yang makseimal dari bangunan.
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b. Bukaan yang menghadap kearah terbit dan terbenamnya matahan
dibvat masuk secara tidak langsung atau pantul agar tidak membawa
panas yang besar bagi ruang. Pemanfaatan sinar im juga ditujukan
untuk meningkatkan vitalitas ruang komersil.

c. Disamping bukaan secara vertical juga dimanfaatkan bukaan pada atap
atau skylght. Skylght diberi tirai yang dapat dibuka tutup mengikuti

pergerakan matahar.

FPermainan dinding

@urasanann

Gambpar | 23. Vitalitas Ruang
Sumber Analisa 2002

Gambar | 24. Pelobangan pada dinding.
Sumber Analisa 2002
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Sunlight Retlector

Gambar |25, Skyhght.
Sumber Analisa 2002
6. Elemen-elemen yang dapat diterapkan pada bangunan dengan melhat unsur
alam tepian sungar adalah:

a. Elemen A, unsur ar dapat dimanfaatkan dengan memberikan dan
memantaatkan air sebagal Soundscape yang dapat menyatukan
ruangan dalam seakan-akan berada di alam terbuka.

b. Disamping itu pemanfaatannya juga dengan memberikan unsur

Fountain didaerah ruangan lvar atav publk space.

irmaresseengp AN SEDAgal Sounscape

ssasuasunussananasna 51r‘kU|25l F6d|5tman

Gambar | 26. Elemen air sebagai penyatu ruangan dengan ruang luar.
Sumber Analisa 2002
c. Elemen Batu dan Kayu, Untuk menciptakan suasana ruang yang

menarik, dapat pula menggunakan unsur alam seperti batuan dan kayu

yang Juga mewarnai tepian sungai. Penerapan unsur batuan dapat
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diterapkan pada bagian dinding luar dan dalam bangunan. Sedangkan
untuk penerapan kayu dapat digunakan pada struktur yang dapat
diekspose seperti struktur atap dan ornamen dinding seperti

arsitektural main entrance.

Elemen kayu sebagai atap

<_;IIII>

Pengunaan batu sebagai tekstur

j IIIIIIIII>

Gambar | 27. Penggunaan teksture batu dan kayu sebagal elemen arsitektural.

Sumber Analisa 2002
7. Warna, penggunaan warna pada setiap tungsi rvang dibedakan sesuai
dengan fungst. Untuk bagian luar mengqgunakan warna sejuk yaitu biru dan
turunannya, hyau dan  turunannya. Sedangkan bagian dalam  ruang
mengqgunakan warna-warna menggairahkan yaitu warna kuning, orange dan
merah. Tranformasi alam terhadap warna bisa dinlai dari keadaan alam tepian
sungai yang panas maka pewarnaan bagian luar bangunan dipilih warna yang
dapat mengkondisikan perasaan yang melhat untuk merasakan kesejukan.
Warna yang dapat menghadirkan perasaan kesejukan dan dingin adalah
warna-warna biru dan hyau yang mempunyai warna alam, hyau pohon dan biru
ar.  Tetapi perlu pula dibedakan jika telah berada didalam bangunan.
Panasnya lingkungan sudah tidak terasa, sedangkan suasana yang ingn
dihadirkan pada rvang komersil adalah suvasana yang bergarrah dan ceria.

Warna-warna yang dapat mengungkapkan perasaan bergairah dan ceria
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adalah warna-warna kuning, orange dan merah yang dapat menciptakan

suasana yang kondusif bagi pengunjung untuk berbelanja.

IV.5.2. Komposisi Bentuk

Komposisi bentuk secara horizontal mengqgunakan aturan komposisi limer
yang smetris.  Disamping aturan linier dan simetris, komposisi massa dhatur
dengan ragam bentuk yang harmonis yang kesemuanya mengadaptasi alam tepian

SUunadil.

&

IS =757 X2 W oY A A

|

| ST

Bentuk aerodinamis Elemen Linier

v

Gambar | 28. Komposis bentuk pasar raya barang bekas dan pelabuhan sungar.

Sumber Analisa 2002
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IV.6. Konsep Sistem Bangunan

IV.G. | . Konsep Sistem Struktur Bangunan

IV.G. 1. 1. Sistem Struktur Bangunan Darat

Struktur bangunan pasar raya barang bekas dan pelabuhan sunga terutama

bagian darat dapat ditentukan dengan melihat kondisi tanah yang ditempati.  Oleh

karena itu sistem struktur yang digunakan adalah:

I

Struktur pondasi mengqgunakan struktur plat menerus dengan didukung oleh
tiang pancang beton.

Struktur lantar dasar, menggunakan lantai beton hal ini dikarenakan struktur
tanah dasar yang labil tidak memungkinkan untuk langsung bersentuhan
dengan tanah.

Struktur rangka bangunan menggunakan sistem struktur rangka kaku/rigid

frame.

. Struktur atap menggunakan campuran elemen kayu dan besi untuk dapat

diekspose sebagal unsur  arsitektural. Disamping struktur tersebut

sebagian menggunakan struktur kabel.

Rigid Frame

o= . pgnta dasar/plat beton

[THTHT]

e » 00t plat menerus

’Tla n@ Pa nca nq

Gambar | 29. Sistem struktur bangunan darat.
Sumber Analisa 2002
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V.G.|.2. Konsep Sistem Struktur Bangunan A
Struktur bangunan pelabuhan sungal yang berada diatas air adalah bangunan
Jjembatan dermaga yang langsung menyentuh ar untuk menggapar penumpang dan
kapal. Struktur yang digunakan bangunan air adalah:
| . Untuk sistem struktur jembatan, digunakan sistem struktur kabel dan rangka
beton dan baja sebagai penarik jembatan.
2. Untuk sistem struktur dermaga sebagal tempat bongkar muat, untuk
mengantisipasi air sungal yang pasang surut maka digunakan  struktur

dermaga poonton.

Rangka BetonéBaja  Struktur Kabel Dermaga Foonton

Gambar | 30. Struktur pelabuhan/jembatan/dermaga.

Sumber Analisa 2002

IV.6.2. Konsep Sistem Utilitas
Untuk memberikan kenyamanan bagi pengguna maka utilitas banqunan harus
dirancang dengan bakk. Hal-hal yang menjad: ketetapan yaitu:
I. Sistem jaringan air bersih mengqunakan sistem down feed yang berarti
mempuyal water tower dan ground water. Sumber uvtama ar bersih adalah

dari PDAM.
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Ground Water Pompa Water Tower  Kran/distribusi

Gambar |1 31. Skema Sistem Arr Bersih.
Sumber Analisa 2002

2. Sistem jaringan hstrik. Untuk jaringan utama yang datang dar FPLN masuk
kepanel utama, kemudian diperkvat dengan genzet untuk mengantisipas
pemadaman listrik. Untuk memenuh nilai efisiens dalam pengqgunaan energi
maka distribusi energr setiap ruangan dibedakan.  Untuk ruang retail
elektronik yang cukup besar penggunaan energinya maka setiap ruangan
mengqunakan tenaga | 300 watt, untuk retal pakaian dan mamnan anak-anak
menggunakan power 450 watt. Sedangkan untuk ruang kantor
menggunakan 1300 watt. Untuk penghematan lhistrik pada siang har
menggunakan pencahayaan alami.

.
/ M / ;
PN, > <
\
O\
Panel Utamay Panel/lanta :
Genzet Dvlstrubua/ruanq/lantal
Gambar | 32. Skema jaringan listrik.
Sumber Analisa 2002
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3. Sistem jaringan telepon. untuk pasar raya barang bekas dan pelabuhan
sungai, untuk mengelola jaringan telepon menggunakan sistem terpusat,
dimana semua telepon yang masuk dan keluar melalul pusat kontrol atau
operator. Kecuall telepon umum seperti wartel dan phone box. Sedangkan
untuk retail disediakan jaringan telepon untuk retail yang menginginkan saja
tidak otomatis semua retall terdapat jaringan telepon. Sistem jaringannya

Juga sama melalul operator.

Ope!ator Distribus:

®
A
v

Gambar | 33. Skema jaringan telepon@
Sumber Analisa 2002

4. Sistem penghawaan ruangan, untuk melakukan penghematan energi listrik
maka digunakan sistem penghawaan terpusat kecuall ruangan yang terpisah
dari bangunan induk. Atau AC Central ditujukan untuk ruang-ruang pelabuhan
untuk kenyamanan penggunan pelabuhan.  Sehingga harus menyediakan
ruangan AHU di area pelabuhan.  Untuk ruangan kantor menggunakan ac
split karena jam opeasional ruang kantor yang berbeda dengan jam
operasional pasar dan pelabuhan. Sedangkan untuk ruangan retail dengan
tema efisiensi menggunakan penghawaan alami agar nila jual retail tidak

terlalu tingg.
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Gambar | 34, Skema jaringan penghawaan ruangan.

Sumber Analisa 2002
5. Sistem jaringan fire protection, sebagai banqunan publk maka tingkat
keamanan terhadap bahaya kebakaran harus dantisipasi  semaksimal
mungkin. Maka dalam bangunan harus ada:
a. Titik Springkler
b. Fire hydrant didalam dan lvar rvangan dengan jarak tertentu (maks
50 M).
c. Setiap ruangan harus menyediakan extanguiser.

d. Titik-titik Siamese untuk menyuplal springkler ruangan.

s

v
Springklery Water Tower

[ ..... %’ Hydrant

Siamese

Gambar | 35. Skema sistem fire protection.

Sumber Analisa 2002
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6. Sistem Transportasi Vertikal pada bangunan dibedakan dan fungsinya.

Untuk sistem transportasi pasar raya barang bekas digunakan tangga

manuval/biasa untuk memberi nilai efisiensi dan ekonomis.  Sementara itu

untuk kantor pengelola dan pelabuhan yang mengutamakan kenyamanan dan

pelayanan terhadap penumpang digunakan sistem transportasi Escalator.

.‘ " g -

g v

Gambar |37. Transportasi vertical berupa Tangga

Sumber Analisa 2002
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